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MOTTO

“bukan berapa kali kita gagal, melainkan berapa kali kita bangkit lagi, lagi,
dan lagi setelah gagal tersebut. Jika kita gagal 1000x, maka pastikan kita
bamgkit 1001x”

(sri ningsih, novel “tentang kamu” karya tereliye)
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ABSTRAK

Setri Hanitia Nur Afifah. Pengembangan Media Pembelajaran KOPINDA (Kotak
Pintar Sumber Daya Alam) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi
Sumber Daya Alam Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: KOPINDA, media pembelajaran, sumber daya alam, hasil belajar,
sekolah dasar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas 1V
pada materi sumber daya alam di SDN Burengan 5 Kota Kediri. Hasil observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh
penggunaan buku teks dan metode ceramah sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep sumber daya alam yang bersifat abstrak. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, di mana sebanyak 56,5% siswa
masih memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran KOPINDA (Kotak Pintar Sumber Daya
Alam) yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi sumber daya alam. Media KOPINDA dikembangkan sebagai media konkret
yang memuat berbagai alat peraga, gambar, kartu materi, dan aktivitas
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang
berada pada tahap operasional konkret.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4D . Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN
Burengan 5 Kota Kediri yang berjumlah 30 siswa, terdiri atas 6 siswa pada uji coba
terbatas dan 24 siswa pada uji coba luas. Instrumen yang digunakan meliputi
wawancara, lembar validasi ahli materi dan ahli media, angket respon guru dan
siswa, serta tes hasil belajar berupa pre-test dan post-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran KOPINDA
memperoleh tingkat kevalidan sebesar 91% dengan kategori sangat valid
berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media. Tingkat kepraktisan media
memperoleh persentase sebesar 92% dengan kategori sangat praktis berdasarkan
respon guru dan siswa. Selain itu, Pada uji coba terbatas diperoleh nilai N-Gain
sebesar 72% dengan kategori cukup efektif, sedangkan pada uji coba luas diperoleh
nilai N-Gain sebesar 81% dengan kategori efektif. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran KOPINDA dinyatakan sangat valid,
sangat praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
IV sekolah dasar pada materi sumber daya alam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan adalah bagian yang senantiasa menyatu dalam kehidupan
manusia karena berlangsung sepanjang hayat serta terjadi dalam berbagai
lingkungan, baik formal, nonformal, maupun informal. Pendidikan bukan
semata-mata di sekolahan saja, tapi juga terjadi di dalam konteks keluarga serta
kehidupan masyarakat, dan lingkungan sosial yang lebih luas. Menurut Rahman
dkk. (2022) Pendidikan adalah proses yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk menciptakan suasana serta kegiatan pembelajaran yang mendorong
peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya. Tujuan dari pendidikan ini
adalah agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mampu
mengontrol diri, berkepribadian, cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki berbagai
keterampilan. dibutuhkan untuk dirinya sendiri maupun masyarakat. Pernyataan
ini menunjukkan bahwa peran pendidikan sangat signifikan dalam membentuk
cara berpikir, bersikap, dan bertindak seseorang dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, Pendidikan juga sebagai proses seumur hidup tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas pembelajaran. pembelajaran dirancang secara sistematis
tidak terbatas pada pemahaman materi pelajaran saja, melainkan juga
mengembangkan karakter, kepribadian, dan kemampuan sosial. Misalnya,
melalui pembelajaran tematik di jenjang sekolah dasar, siswa tidak hanya
diajarkan konsep akademik, tetapi juga dibimbing untuk menumbuhkan sikap
tanggung jawab, kerja sama, dan empati. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi sarana penting dalam mentransformasikan nilai-nilai pendidikan ke
dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mengembangkan potensi siswa dalam berbagai aspek, baik kognitif, afektif,

maupun psikomotorik. Pada kegiatan pembelajaran, murid tidak hanya berperan



sebagai penerima materi dari guru, namun sekaligus aktif dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar.
Menurut Junaedi Ifan, (2019) Karena proses pembelajaran merupakan sebuah
sistem, maka upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dapat dimulai dengan
mengkaji berbagai faktor dan komponen yang membentuk serta memengaruhi
jalannya proses pembelajaran. Dalam konteks ini, pembelajaran juga mencakup
pendekatan yang bersifat kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan serta
perkembangan zaman. Seiring dengan perubahan zaman, terutama dalam era
digital, pembelajaran kini juga mengintegrasikan teknologi untuk mendukung
proses belajar yang lebih fleksibel dan interaktif. salah satu mata pelajaran
dalam kurikulum merdeka adalah IPAS (ilmu oengetahuan alam dan sosial)
diarahkan untuk mengembangkan kapasitas dalam berpikir secara kritis serta
keahlian literasi sejak usia dini. Salah satu materi penting dalam IPAS kelas IV
adalah topik tentang sumber daya alam (SDA), yang memberikan pemahaman
awal tentang jenis, manfaat, serta cara pelestarian kekayaan alam Indonesia.
pembelajaran berbasis konteks nyata sangat penting untuk meningkatkan
relevansi materi dengan kehidupan siswa sehari-hari.

Mata pelajaran IPA di jenjang sekolah dasar diraancang untuk
memberikan pemahaman kepada siswa sekolah dasar tentang alam serta
lingkungan sekitar, serta menumbuhkan kesadaran dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Salah satu materi penting dalam IPA kelas IV adalah sumber daya
alam. Proses pembelajaran IPAS di kelas IV masih banyak yang bersifat tekstual
dan minim penggunaan media konkret. Guru cenderung menggunakan buku
paket dan metode ceramah,dibanding menggunakan media konkret. Hal ini
menyebabkan rendahnya minat belajar dan kesulitan peserta didik dalam
mengusai berbagai konsep abstrak seperti sumber daya alam. Penelitian oleh
Ardhani, llhamdi, and Istiningsih (2021) menunjukkan bahwa Peserta didik
memerlukan media pembelajaran yang lebih inovatif guna meningkatkan mutu
pembelajaran serta hasil belajarnya. Penggunaan media pembelajaran membawa
berbagai manfaat, antara lain menumbuhkan motivasi belajar, membantu siswa

lebih mudah memahami materi, serta mendorong mereka untuk lebih aktif



terlibat dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran konkret
sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada, maka direkomendasikan
dalam pembelajaran tematik IPAS. Media pembelajaran dirancang secara
menyenangkan dan melibatkan partisipasi peserta didik sehingga dapat
meningkatkan daya serap siswa terhadap materi pelajaran. Menurut Apriliana
dkk. (2025) Pemanfaatan media konkret dalam kegiatan pembelajaran
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pola pembelajaran di jenjang
sekolah dasar. Penggunaan media seperti kotak alat peraga tematik membuka
kesempatan peserta didik untuk belajar secara aktif, kolaboratif, serta
eksploratif. Di samping itu pemanfaatan media pembelajaran berbasis alat
peraga bisa mempermudah peserta didik dalam mengaitkan konsep-konsep
abstrak dengan situasi sehari-hari sehingga peserta didik bisa menyadari
penerapan langsungmateri yang telah mereka pelajari. Salah satu pendekatan
yang tepat guna mencapai hal tersebut yaitu melalui pemanfaatan media konkret
didalam proses pembelajaran. Media konkret memungkinkan peserta didik untuk
lebih memahami membayangkan serta memvisualisasikan topik yang sedang
dibahas, yang sangat penting dalam pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai mata pelajaran. Selain itu, penggunaan media konkret juga mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih holistik, karena siswa bukan sekedar
memahami teori, tapi memperoleh pembelajaran nyata melalui menerapkan
pengetahuan.

Terdapat beberapa masalah yang ada, kenyataannya pembelajaran di
sekolah masih belum optimal. Dalam praktiknya, proses pembelajaran masih
didominasi oleh penggunaan buku teks dan pemaparan materi yang diberikan
oleh guru. Terdapat hasil siswa kesulitan dalam mengerti secara konkret
pemahaman-pemahaman dasar diajarkan, termasuk dalam membedakan
berbagai jenis sumber daya alam. Fakta ini berdampak pada rendahnya
pemahaman siswa serta kurangnya kesadaran dalam memahami materi SDA
secara bijak. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawncara dengan guru
wali kelas 1V, bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran IPA materi sumber daya

alam yang ada di kelas IV menunjukkan 56,5% siswa masih dibawah KKTP.



Nilai KKTP yang telah ditentukan di SDN BURENGAN 5 vyaitu 75%.
Sedangkan Nilai rata-rata dari kelas 1V adalah 72% vyaitu kurang dari KKTP.
ditemukan bahwa terdapat 16 siswa yang masih di bawah KKTP dan terdapat 14
siswa dengan nilai di atas KKTP.

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah peserta didik selama
menelaah teori-teori abstrak pada pembelajaran IPA ialah dengan
menerapkan media konkret. Media konkret ialah media pembelajaran yang
menerapkan benda nyata sebagai alat bantu dalam mekanisme pemahaman
Terbuka, Konkret, and Pendahuluan (2025). Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, dibutuhkan solusi berupa media pembelajaran konkret, menarik, dan
interaktif guna membantu peserta didik mengerti perbedaan antara jenis-jenis
sumber daya alam. Satu diantara nya yaitu inovasi yang dapat dikembangkan
adalah media konkret yaitu media kotak pintar. Media ini berisi alat bantu
seperti gambar, label, serta aktivitas pengelompokan dan eksperimen sederhana
yang mendukung pemahaman konsep sumber daya alam. Penggunaan media
konkret ini diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa, mempermudah
pemahaman konsep, serta menumbuhkan kepedulian terhadap pelestarian
sumber daya alam.

Berdasarkan solusi diatas dapat dibuktikan oleh penelitian terdahulu dan
dari penelitian tersebut menjukkan bahwa setelah diterapkan media dalam
pembelajaran menumbuhkan perubahan dari keaktifan dari hasil belajar siswa
bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual sangat
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sumber daya
alam. Sementara itu, Sukmawati (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran tematik yang mengangkat isu lingkungan mampu meningkatkan
semangat dan motivasi belajar siswa. serta pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dampak eksploitasi Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui.
Secara umum, ketiga penelitian tersebut menekankan pentingnya pemanfaatan
media pembelajaran yang interaktif serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
siswa guna meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi tentang

lingkungan dan sumber daya alam.



Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
yang bersifat kontekstual, menarik, dan interaktif terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa, khususnya pada materi yang
berhubungan dengan lingkungan dan sumber daya alam. Serta penggunaan
Media pembelajaran yang kontekstual, konkret, dan menarik telah terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa, terutama
pada materi yang berkaitan dengan energi dan sumber daya alam. Penggunaan
media konkret maupun media yang berbasis lingkungan dapat mempermudah
siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak dan mendorong keterlibatan
aktif mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu,
pengembangan dan penerapan media pembelajaran yang inovatif menjadi sangat
penting guna menunjang tercapainya hasil belajar yang maksimal di tingkat
sekolah dasar. Pernyataan ini didukung oleh penelitian dari Khaira Ummah and
Mustika, (2024) Pemanfaatan Media pembelajaran memegang peranan penting
dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar.

Kelebihan dari media ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
dunia pendidikan dasar. Penggunaan media pembelajaran berbasis benda
konkret seperti kotak pintar sangat relevan dengan karakteristik perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret, di
mana pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung akan lebih mudah
dipahami dan diingat oleh siswa. Selain itu, kotak pintar dikembangkan secara
kontekstual sesuai dengan materi sumber daya alam, yang tidak hanya
membutuhkan pemahaman teoretis, tetapi juga pemahaman aplikatif terhadap
kondisi lingkungan sekitar siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Ritonga, (2024)
Melihat permasalahan Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berperan penting dalam membangkitkan minat siswa dan
mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajarannya sendiri.
Penggunaan media konkret juga memiliki potensi besar dalam mendukung
pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang berfokus pada kemandirian belajar,
pendekatan pembelajaran berbasis proyek, serta penguatan profil pelajar

Pancasila, khususnya dalam hal kepedulian terhadap lingkungan dan



pemanfaatan sumber daya secara bijak. Dengan demikian, pengembangan media
konkret kotak pintar tidak hanya menjawab kebutuhan akan media yang
inovatif, tetapi juga relevan dengan perkembangan kurikulum dan tuntutan
pembelajaran masa kini. Oleh karena itu, dikembangkanlah media pembelajaran
KOPINDA (Kotak Pintar SDA) yang memuat beragam alat peraga mini tentang
jenis-jenis sumber daya alam.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media
pembelajaran inovatif berupa KOPINDA Kotak Pintar (SDA) yang dapat
digunakan agar tercapainya peningkatan prestasi belajar peserta didik
padamateri mengenai sumber daya alam pada kelas IV tingkat sekolah dasar.
Pengembangan media ini bertujuan untuk menyediakan alat bantu ajar yang
konkret, menarik, dan kontekstual, sehingga mampu memfasilitasi proses belajar
yang lebih efektifserta memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
bagi peserta didik. Media pembelajaran yang dikembangkan berbasis
pengalaman langsung ini diharapkan efektik dalam membantu memahami
konseptual peserta didik terhadap jenis-jenis sumber daya alam,
pemanfaatannya, serta pentingnya menjaga kelestariannya. Selain itu, tujuan
penelitian ini juga sejalan dengan temuan Erowati, (2021) yang mengindikasikan
bahwa melalui penggunaan media, siswa sekolah dasar akan lebih mampu
memahami, mengerti, dan memberikan makna terhadap materi yang sedang
dipelajari. karena siswa bukan sekedar belajar belajar bukan hanya dari segi
teori, melainkan juga dari segi visual dan praktis. Oleh karena itu, penelitian ini
diarahkan guna menciptakan media pembelajaran yang bukan seedar layak
digunakan di kelas, tetapi juga mampu memberi pengaruh yang menguntungkan
bagi hasil belajar peserta didik.

. Batasan masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan dan pengujian media
pembelajaran KOPINDA (Kotak Pintar SDA) untuk materi sumber daya alam
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Fokus penelitian terletak pada tiga aspek

utama, vyaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media. Kevalidan



mencakup penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru terhadap isi serta
desain media. Kepraktisan dilihat dari kemudahan penggunaan media oleh guru
dan siswa selama proses pembelajaran. Sementara itu, keefektifan diukur
melalui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media tersebut.
Penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup terbatas, yakni pada satu kelas IV
di salah satu SD Negeri. Media yang dikembangkan bersifat konkret dan
manual, berupa alat peraga fisik seperti miniatur, gambar, serta aktivitas
pengelompokan sederhana, tanpa melibatkan teknologi digital. Materi yang
digunakan hanya mencakup kompetensi dasar yang sesuai dengan Kurikulum

Merdeka terkait sumber daya alam pada kelas IV.

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran KOPINDA (Kotak Pintar
SDA\) yang telah dikembangkan?

2. Bagaimana tingkat kepraktisan media pembelajaran KOPINDA (kotak
pintar SDA)?

3. Bagaimana tingkat efektivitas media pembelajaran KOPINDA (kotak pintar

SDA) untuk meningkatkan hasil belajar siswa?

. Tujuan penelitian
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, terdapat tujuan
penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kevalidan dari media KOPINDA (kotak pintar SDA).
2. Untuk mengetahui kepraktisan media KOPINDA (kotak pintar SDA) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Untuk mengetahui keefektifan media KOPINDA (kotak pintar SDA) untuk

meningkatkan hasil belajar.



E. Manfaat penelitian
Setelah ditemukan tujuan penelitian di atas terdapat manfaat penelitian
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini  meninjukkan  kontribusi  secara teoritis pada
pengembangan ilmu aspek pendidikan tekhusus dalam pembelajaran IPAS
(llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di jenjang sekolah dasar. Melalui
pengembangan media pembelajaran KOPINDA (Kotak Pintar SDA),
penelitian ini memperkaya khazanah teori pembelajaran berbasis media
konkret yang mendukung pendekatan pembelajaran tematik-integratif. Selain
itu, penelitian ini juga memberikan dasar teoritis mengenai pentingnya
penggunaan alat peraga dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran,
keterlibatan siswa, dan pemahaman konsep-konsep abstrak, seperti sumber
daya alam. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
ilmiah dalam pengembangan teori pembelajaran yang relevan berdasarkan
pada kebutuhan dan karakter peserta didik di tingkat sekolah dasar.
2. Bagi guru
media pembelajaran KOPINDA (Kotak Pintar SDA) dapat menjadi
solusi alternatif yang praktis dan menarik dalam menyampaikan materi
sumber daya alam. Media ini membantu guru dalam menjelaskan konsep
abstrak secara lebih konkret, meningkatkan Kketerlibatan siswa, serta
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
3. Bagi siswa
Melalui media ini, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan serta interaktif. Pemanfaatan media konkret dalam
KOPINDA diharapkan efektif dalam meningkatkan minat belajar,
memperkuat pemahaman terhadap materi sumber daya alam yang dapat
diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui, serta menumbuhkan sikap peduli
terhadap lingkungan dan sumber daya alam.
4. Bagi peneliti



Penelitian ini dapat menjadi pijakan awal pada saat mengembangkan
media pembelajaran inovatif lainnya di tingkat sekolah dasar. Selain itu hasil
yang diperolenh melalui penelitian ini juga bisa dijadikan referensi untuk
studi lanjutan yang berkesinambungan dengan efektivitas media konkret

dalam pembelajaran IPAS atau bidang studi lainnya.
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